
Pelayanan publik merupakan fondasi 

utama dalam pemerintahan daerah, berfungsi 

sebagai penghubung antara pemerintah dan 

warga masyarakat. Di Indonesia, tantangan 

dalam meningkatkan kualitas pelayanan 

sering muncul akibat keterbatasan sumber 

daya, infrastruktur yang belum optimal, serta 

pengelolaan yang belum sepenuhnya efektif 

(Lubis et al., 2023). Isu-isu ini dapat 

mengurangi efisiensi layanan, yang pada 

akhirnya memengaruhi kesejahteraan 

masyarakat secara keseluruhan. Salah satu 

pendekatan yang semakin mendapat perhatian 

untuk mengatasi masalah ini adalah efisiensi 

anggaran. Pendekatan ini menekankan pada 

optimalisasi penggunaan sumber daya tanpa 

pemborosan, di mana pemerintah daerah lebih 

mengutamakan alokasi yang tepat sasaran 

daripada pengeluaran berlebih (Haq, 2022). 

Dalam konteks pemerintahan daerah, 

seperti di Kabupaten Indragiri Hilir, 

penerapan efisiensi anggaran dapat menjadi 

katalisator untuk mendorong perilaku proaktif 

karyawan, termasuk peningkatan kinerja 

pegawai, yang melibatkan produktivitas, 

kualitas kerja, dan ketepatan waktu secara 

sukarela untuk perbaikan organisasi. 

Meskipun demikian, penerapan efisiensi 

anggaran di tingkat pemerintahan daerah 

masih bervariasi dan belum optimal. Banyak 

instansi yang belum sepenuhnya 

mengintegrasikan nilai-nilai efisiensi, 

sehingga pegawai cenderung mengalami 

penurunan motivasi. Selain itu, meskipun 

ada inisiatif untuk mendorong optimalisasi 

anggaran, sering terdapat kesenjangan antara 

rencana dan pelaksanaan, terutama karena 

kurangnya persepsi keadilan organisasi 

antara pemimpin dan bawahan.  

Beberapa tantangan utama yang 

ditemui di Kabupaten Indragiri Hilir terkait 

kinerja pegawai meliputi: Pertama, 

keterbatasan kapasitas sumber daya 

manusia, di mana banyak Aparatur Sipil 

Negara (ASN) belum memiliki motivasi 

tinggi karena kurangnya dukungan anggaran 

untuk pelatihan dan pengembangan. Kedua, 

budaya organisasi yang hierarkis, yang 

sering membuat proses alokasi anggaran 

menjadi tidak transparan dan berisiko. 

Pegawai khawatir akan konsekuensi negatif, 

seperti penilaian buruk atau pengurangan 

insentif. Ketiga, minimnya inovasi dalam 

pengelolaan anggaran, di mana teknologi 

digital belum dimanfaatkan secara maksimal 

untuk memfasilitasi efisiensi, sehingga 
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pegawai masih bergantung pada metode 

tradisional yang kurang efektif. Keempat, 

partisipasi pegawai yang rendah, akibat 

komunikasi yang tidak lancar antara 

pemimpin dan bawahan. Di Kabupaten 

Indragiri Hilir, telah dilakukan upaya untuk 

mendorong kinerja pegawai melalui program-

program internal, seperti forum diskusi rutin 

untuk ASN. Inisiatif ini diharapkan dapat 

memudahkan pegawai dalam meningkatkan 

produktivitas tanpa rasa takut, sehingga 

meningkatkan adaptasi organisasi terhadap 

perubahan.  

Berdasarkan tinjauan literatur, 

terdapat beberapa celah dalam penelitian 

mengenai pengaruh efisiensi anggaran 

terhadap kinerja pegawai, khususnya di 

tingkat pemerintahan daerah. Pertama, 

minimnya studi tentang efisiensi anggaran di 

sektor publik, karena sebagian besar riset 

fokus pada korporasi atau pemerintahan 

tingkat atas, sementara penerapannya di 

tingkat daerah masih kurang dieksplorasi.  

Penelitian ini bertujuan mengisi kekosongan 

tersebut dengan fokus pada ASN. Kedua, 

keterbatasan riset tentang faktor mediasi 

seperti keadilan organisasi dalam mendorong 

kinerja pegawai di konteks birokrasi. Ketiga, 

hubungan antara efisiensi anggaran dan 

kinerja pegawai melalui mediasi keadilan 

belum banyak diteliti secara spesifik. 

Penelitian ini akan menggali bagaimana nilai 

efisiensi dapat membangun keadilan yang 

kemudian mendorong pegawai untuk lebih 

proaktif. Keempat, evaluasi dampak terhadap 

kinerja organisasi, di mana penelitian ini akan 

memberikan kontribusi dengan 

mengeksplorasi peran efisiensi dalam 

meningkatkan kinerja pegawai dan 

kesejahteraan organisasi.  

Penelitian ini penting untuk mengisi 

celah riset dan memberikan gambaran lebih 

lengkap tentang bagaimana efisiensi anggaran 

memengaruhi kinerja pegawai melalui 

keadilan organisasi di tingkat pemerintahan 

daerah. Diharapkan hasil ini dapat 

memperkaya teori efisiensi anggaran di sektor 

publik lokal, serta menyediakan bukti empiris 

tentang dampaknya di wilayah yang belum 

banyak diteliti. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan memberikan rekomendasi 

praktis bagi pemerintahan daerah lain di 

Indonesia untuk meningkatkan kinerja 

pegawai melalui pengelolaan anggaran yang 

berorientasi pada keadilan dan kesejahteraan 

Bersama. 

 

METODE 

Penelitian ini difokuskan pada 

pengaruh efisiensi anggaran terhadap kinerja 

pegawai melalui mediasi keadilan organisasi 

di kalangan ASN Kabupaten Indragiri Hilir. 

Untuk menguji hubungan kausal 

antarvariabel, digunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain kausal. Populasi 

terdiri dari ASN yang aktif, dengan sampel 

180 responden yang dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling untuk mencakup 

elemen relevan. Instrumen utama adalah 

kuesioner yang mengukur persepsi 

responden terhadap variabel efisiensi 

anggaran, keadilan organisasi, dan kinerja 

pegawai.  

Teknik pengumpulan data 

melibatkan distribusi kuesioner secara 

langsung kepada responden, dengan skala 

Likert untuk menangkap tingkat 

persetujuan. Proses ini memastikan data 

yang akurat dan representatif, dengan 

validasi instrumen melalui uji validitas dan 

reliabilitas awal.  

Pengumpulan data dilakukan dalam 

periode waktu tertentu untuk menghindari 

bias temporal. Analisis data menggunakan 

Structural Equation Modeling (SEM) 

dengan Partial Least Squares (PLS) untuk 

menguji hipotesis, termasuk pengaruh 

langsung dan mediasi. Perangkat lunak 

SmartPLS mendukung evaluasi model, 

memeriksa konvergensi, diskriminan, dan 

signifikansi jalur. Hasil diinterpretasikan 

untuk memberikan rekomendasi praktis bagi 

organisasi publik. 

 

HASIL  

Analisis Outer Model 

Tahap awal analisis melibatkan 

pemeriksaan model pengukuran untuk 

memahami interaksi antara variabel laten 

dan indikatornya. 
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Tabel 1 Nilai Loading Factor Variabel 

Penelitian 

 
Seluruh indikator pada variabel 

penelitian menunjukkan nilai outer loading di 

atas 0,7, sesuai dengan standar validitas 

konvergen yang direkomendasikan Chin 

(dalam Ghozali). Oleh karena itu, semua 

indikator dinilai layak digunakan. 

 

Tabel 2: Nilai Kuadrat AVE pada 

Variabel Penelitian 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel di atas, Semua 

konstruk memiliki nilai AVE (Average 

Variance Extracted) yang lebih besar dari 

0,50. Oleh karena itu, tidak terdapat masalah 

validitas diskriminan (discriminant validity) 

pada model yang diuji. 

 

Tabel 3 Nilai Akar AVE (Fornell Lacker 

Criterion) 

 

 

 

Seperti yang ditunjukkan dalam sajian 

data pada tabel di atas, analisis validitas 

diskriminan menghasilkan kriteria Kriteria 

Fornell-Larcker menunjukkan akar AVE 

setiap konstruk lebih besar daripada korelasi 

dengan variabel lain. Variabel lain pun 

memiliki akar AVE yang lebih tinggi 

ketimbang konstruk berbeda. Karena semua 

variabel latent akar AVE menunjukkan 

korelasi yang lebih besar dengan konstruk 

lainnya, syarat validitas diskriminan model 

ini telah dipenuhi dengan bahasa lebih 

mudahnya adalah analisis validitas 

diskriminan menunjukkan bahwa akar AVE 

setiap konstruk lebih besar daripada korelasi 

dengan variabel lain, sehingga syarat 

validitas diskriminan terpenuhi. 

 

Tabel 4 Composite Reliability Variabel 

 

 

 

Berdasarkan data yang disajikan 

pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai 

composite reliability pada setiap variabel 

penelitian lebih besar dari 0,7. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa semua variabel 

memenuhi standar composite reliability, 

sehingga keseluruhan variabel penelitian ini 

dinilai sangat reliabel. 

 

Analisis Outer Model 

Ukuran pengaruh variabel 

independen pada variabel dependen 

ditentukan lewat penilaian koefisien jalur. 

Sampai saat ini, coefficient determination, 

atau R-Square, menunjukkan seberapa besar 

pengaruh variabel endogen terhadap 

variabel eksternal. 

 

Tabel 5 Niai R-Square 

 

 

 

Data yang disajikan padatabel, 

terlihat bahwa efisiensi anggaran 

menjelaskan 48,7% variabilitas pada 

keadilan organisasi, sementara sisanya 

dipengaruhi faktor lainyang tak dimasukkan 

dalam studi ini. Sementara itu, efisiensi 

anggaran dan keadilan secara bersama 

menjelaskan 64,7% variabilitas pada kinerja 

pegawai, sedangkan35,3% sisanya 
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dijelaskan oleh konstruk di luar yang 

dianalisis dalam penelitian ini. 

Penilaian kecocokan model memakai 

nilai Q-Square; semakin tinggi nilainya, 

semakin baik model sesuai data. Berikut hasil 

perhitungan Q-Square: 

 

 

 

 

 

 

Nilai Q-Square mencapai 0,9789, 

menunjukkan bahwa 97,89% variasi data 

dapat dijelaskan oleh model, sementara 

sisanya oleh faktor eksternal. Model ini 

memiliki kecocokan yang baik.. 

 

Tabel 7 Tes Hipotesis 

 

 

 

 

 

Berdasarkan pada tabel uji hipotesis 

ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Efisiensi anggaran berpengaruh postif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kedisiplinan dalam penggunaan 

anggaran dan ketepatan waktu dalam 

realisasi kegiatan bertindak sebagai 

pendorong produktivitas. Ketika 

anggaran dikelola secara efisien, 

pegawai memiliki kerangka kerja yang 

lebih teratur untuk mencapai target 

organisasi secara optimal. 

2. Efisiensi anggaranberpengaruh postif 

dan signifikan terhadap keadilan 

organisasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa proses efisiensi 

yang dilakukan secara transparan dan 

partisipatif menciptakan persepsi 

keadilan prosedural. Pegawai merasa 

bahwa alokasi sumber daya dilakukan 

secara objektif, yang pada akhirnya 

meningkatkan kepercayaan mereka 

terhadap sistem manajemen organisasi. 

3. Keadilan organisasi berpengaruh postif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perasaan dihargai dan diperlakukan 

secara adil memicu motivasi intrinsik 

pegawai. Tingginya rasa keadilan 

dalam organisasi mendorong pegawai 

untuk memberikan loyalitas dan 

kontribusi terbaiknya melampaui tugas 

standar yang diberikan. 

4. Efisiensi anggaranberpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai melalui keadilan organisasi: 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

keadilan organisasi berperan sebagai 

jembatan emosional yang memperkuat 

dampak kebijakan anggaran. Efisiensi 

anggaran tidak akan mencapai puncak. 

 

PEMBAHASAN 

Secara keseluruhan, penelitian ini 

menyoroti transformasi efisiensi anggaran 

menjadi peningkatan kinerja pegawai 

melalui disiplin organisasi dan perencanaan 

kerja yang optimal. Efisiensi bukan hanya 

penghematan biaya, melainkan katalisator 

untuk ritme kerja terstruktur, yang pada 

akhirnya mendorong produktivitas nyata. 

Temuan ini didukung oleh bukti empiris dari 

berbagai sektor, dengan implikasi bahwa 

kebijakan anggaran yang efektif dapat 

memperkuat komitmen pegawai, meskipun 

potensi edge cases seperti resistensi budaya 

organisasi atau ketidakmerataan 

implementasi perlu dipertimbangkan untuk 

keberlanjutan jangka panjang. 

Efisiensi anggaran secara positif dan 

signifikan memengaruhi kinerja pegawai 

melalui pengelolaan sumber daya yang 

cermat, menghilangkan pemborosan, dan 

menciptakan standar kerja teratur. Indikator 

utama adalah disiplin waktu realisasi 

anggaran, yang memastikan ketersediaan 

dukungan tepat waktu, sehingga memotivasi 

fokus pada target organisasi. Temuan ini 

selaras dengan studi seperti Haq (2022) yang 

menunjukkan kontribusi 26,32%, serta 

penelitian di BUMN dan sektor publik 

(Lubis et al., 2023; Tsyhaniuk & Akenten, 

2024), yang menekankan partisipasi dan 

motivasi sebagai nuansa kunci. 

Implikasinya, efisiensi mendorong 
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produktivitas intrinsik, tapi bisa kurang efektif 

jika tanpa dukungan infrastruktur yang 

memadai. 

Efisiensi anggaran positif 

memengaruhi keadilan organisasi dengan 

membangun transparansi dan prosedur 

objektif, sehingga meningkatkan kepercayaan 

pegawai terhadap alokasi sumber daya 

berdasarkan kebutuhan nyata. Indikator 

disiplin waktu realisasi menjadi faktor 

dominan, menciptakan stabilitas operasional 

dan kredibilitas manajemen. Hal ini sejalan 

dengan Kirana & Kusuma (2024) serta 

Wangsa & Setin (2025), yang menyoroti 

partisipasi aktif dalam mengurangi slack 

anggaran dan memacu kinerja manajerial 

melalui keadilan prosedural. Nuansa penting 

termasuk potensi konflik jika efisiensi terasa 

diskriminatif, sementara implikasinya adalah 

pembentukan iklim kerja setara yang 

mendorong kontribusi optimal. 

Keadilan organisasi secara positif dan 

signifikan meningkatkan kinerja pegawai 

melalui rasa dihargai, dedikasi, dan motivasi 

moral, di mana pegawai melampaui standar 

minimal. Indikator etis (seperti pertimbangan 

suara pegawai dalam keputusan) menjadi nilai 

tertinggi, membangun budaya partisipatif dan 

sense of ownership. Temuan ini didukung 

oleh riset di instansi pemerintah dan swasta 

(Hermanto & Srimulyani, 2022; Jufrizen & 

Kandhita, 2021), serta meta-analisis Wolfe & 

Lawson (2020) yang menunjukkan hubungan 

kuat dengan produktivitas. Nuansa dimensi 

keadilan (prosedural, distributif, 

interaksional) menonjol, dengan implikasi 

bahwa keadilan distributif sering dominan, 

meskipun edge cases seperti persepsi subjektif 

bisa memengaruhi loyalitas jangka panjang. 

Efisiensi anggaran memengaruhi 

kinerja pegawai secara positif melalui mediasi 

keadilan organisasi, di mana keadilan 

bertindak sebagai jembatan yang memperkuat 

dampak dengan membangun trust, 

transparansi, dan sense of belonging. 

Indikator disiplin anggaran dan etis menjadi 

kunci, menumbuhkan komitmen emosional. 

Hal ini dikonfirmasi oleh Wangsa & Setin 

(2025) serta Lyu et al. (2023), yang 

menekankan sinergi ini untuk optimasi 

sumber daya dan iklim kerja kondusif. 

Implikasinya mencakup peningkatan 

berkelanjutan, tapi pertimbangan terkait 

seperti variasi konteks budaya atau 

ketidakseimbangan mediasi bisa menjadi 

edge case yang memerlukan penyesuaian 

kebijakan untuk efektivitas maksimal. 

Studi ini memberikan kontribusi 

teoritis dan praktis yang signifikan bagi 

pimpinan organisasi pemerintahan dalam 

merancang strategi jangka panjang yang 

lebih efektif, dengan menyoroti tantangan-

tantangan kunci dalam efisiensi anggaran, 

keadilan organisasi, dan kinerja pegawai. 

Pada aspek optimalisasi input dan sumber 

daya, penilaian terendah (5,50) pada upaya 

menggunakan anggaran minimal untuk 

output maksimal mengindikasikan kesulitan 

implementasi efisiensi ekstrem, yang 

berpotensi menimbulkan risiko seperti 

penurunan motivasi kerja atau kegagalan 

target akibat penghematan berlebihan tanpa 

perhitungan matang, meskipun dalam 

konteks pemerintahan hal ini bisa 

dipengaruhi oleh regulasi ketat yang 

membatasi fleksibilitas; nuansa ini 

menekankan perlunya keseimbangan antara 

penghematan dan dukungan fasilitas untuk 

menghindari edge cases seperti burnout 

pegawai. Selanjutnya, penguatan 

objektivitas data dalam keadilan prosedural 

mencatat skor terendah (5,10), 

mencerminkan persepsi subjektivitas dalam 

penilaian kinerja yang belum sepenuhnya 

berbasis data akurat, sehingga merusak 

kepercayaan pegawai terhadap pimpinan 

dan berimplikasi pada rendahnya komitmen 

jangka panjang, dengan pertimbangan 

bahwa faktor eksternal seperti bias budaya 

organisasi bisa memperburuk ketidakadilan 

ini.  

Akhirnya, transformasi produktivitas 

melalui manajemen waktu pegawai 

menunjukkan nilai terendah (5,29) pada 

pemanfaatan jam kerja maksimal, 

disebabkan oleh hambatan birokrasi atau 

kurangnya keterampilan individu, yang 

mengakibatkan inefisiensi waktu dan 

keterlambatan target strategis; implikasi 

praktisnya mencakup rekomendasi pelatihan 
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manajemen waktu untuk mengatasi edge 

cases seperti gangguan eksternal, sementara 

secara teoritis, hal ini memperkaya 

pemahaman tentang interaksi antara efisiensi 

struktural dan perilaku individu dalam 

meningkatkan performa organisasi secara 

holistik. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis yang 

telahdilakukan, dapat dibuatkan kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Penelitian ini menegaskan bahwaefisiensi 

anggaran memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadapkinerja pegawai. Hasil 

analisis statistik menunjukkan koefisien 

beta (β) sebesar 0,415 dengan nilai p 
kurang dari 0,001, yang berarti hubungan 

ini kuat dan tidak mungkin terjadi secara 

kebetulan. Secara sederhana, efisiensi 

anggaran dapat dipahami sebagai 

pengelolaan yang optimal, seperti 

optimalisasi sumber daya atau pencegahan 

pemborosan, yang mendukung pegawai 

untuk bekerja proaktif. Pengaruh ini 

secara langsung mendorong pegawai 

untuk berperilaku proaktif dalam 

meningkatkan produktivitas, kualitas 

kerja, atau ketepatan waktu, yang dapat 

membantu organisasi beradaptasi dengan 

perubahan. Dalam konteks organisasi 

publik seperti birokrasi pemerintahan, hal 

ini berarti pengelolaan anggaran yang 

efisien dapat mengurangi kecenderungan 

pegawai untuk bekerja kurang optimal dan 

mendorong budaya partisipatif yang lebih 

dinamis.  

2. Efisiensi anggaran memberikan pengaruh 

positif dan signifikan terhadap keadilan 

organisasi. Koefisien beta (β) yang 
diperoleh mencapai 0,698 dengan nilai p 

kurang dari 0,001, menandakan hubungan 

yang sangat kuat dan dapat diandalkan. 

Untuk memahaminya lebih mudah, 

bayangkan efisiensi anggaran sebagai 

fondasi yang dibangun melalui tindakan 

nyata, seperti alokasi yang tepat sasaran 

atau ketepatan waktu realisasi, yang 

menunjukkan transparansi. Temuan ini 

mengonfirmasi bahwa perilaku semacam 

itu tidak hanya memperkuat rasa adil 

secara prosedural (kejujuran dan 

konsistensi), interaksional (kepedulian 

tulus), serta distributif (kemampuan 

mengalokasikan secara merata), tetapi 

juga menciptakan ikatan emosional yang 

stabil. Dalam lingkungan kerja seperti 

ASN, keadilan ini menjadi modal sosial 

penting untuk mengatasi jarak hirarki 

dan membangun hubungan yang saling 

mendukung, sehingga pegawai merasa 

dihargai sebagai individu, bukan sekadar 

pekerja.  

3. Keadilan organisasi mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Hasil penelitian 

mencatat koefisien beta(β) sebesar 0,455 
dengan nilai p kurang dari 0,001, yang 

menggambarkan hubungan langsung 

yang bermakna. Agar lebih mudah 

dipahami, keadilan ini berperan seperti 

pelindung psikologis yang mengurangi 

ketakutan pegawai akan konsekuensi 

negatif, seperti penilaian buruk atau 

pembalasan, ketika mereka bekerja. 

Misalnya, jika pegawai yakin bahwa 

organisasi mereka memiliki niat baik dan 

akan menanggapi kontribusi secara 

konstruktif, mereka akan lebih berani 

menunjukkan kinerja promotive (untuk 

peningkatan, seperti usulan proyek baru) 

maupun prohibitive (untuk pencegahan, 

seperti peringatan atas risiko). Dalam 

konteks birokrasi pemerintahan, 

pengaruh ini sangat relevan karena dapat 

mengubah kultur ketidakadilan menjadi 

lingkungan yang aman secara 

psikologis, di mana pegawai merasa 

didorong untuk berkontribusi aktif demi 

perbaikan layanan publik dan efisiensi 

organisasi secara keseluruhan.  

4. Efisiensi anggaran berpengaruh positif 

dan signifikan terhadapkinerja pegawai 

melalui keadilan organisasi sebagai 

variabel mediasi penuh (full mediation). 

Efek tidak langsung yang diukur 

menunjukkan koefisien beta (β) sebesar 
0,317 dengan nilai p kurang dari 0,001, 

yang berarti pengaruh ini sepenuhnya 

bergantung pada peran perantara 
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keadilan. Untuk menjelaskannya secara 

sederhana, pengaruh efisiensi tidak 

bekerja secara instan; ia terlebih dahulu 

harus membangun keadilan yang kuat di 

antara pegawai, yang kemudian menjadi 

jembatan untuk mendorongkinerja 

pegawai. Bayangkan proses ini seperti 

rantai: tindakan efisiensi anggaran (seperti 

optimalisasi tanpa pemborosan) 

menciptakan keadilan (sebagai 

penghubung), dan keadilan itu lah yang 

akhirnya memotivasi pegawai untuk 

secara aktif memberikan kontribusi 

melalui kinerja mereka. Temuan ini 

didasarkan pada teori pertukaran sosial, 

dimana kebaikan organisasi dibalas 

dengan perilaku positif dari pegawai.  
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